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ABSTRAK

Hermawan Effendi : Pengaruh Varias Jenis Karburator dan Jenis Bahan Bakar Terhadap
Performa Sepeda Motor 125 CC, Skripsi, Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 2017.

Analisis data menggunakan Anava, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
daya tertinggi pada karburator skep dengan bahan bakar pertalite sebesar 11,02 Kw sedangkan
variabel dayatertinggi pada karburator vakum adalah bahan bakar premium dengan daya sebesar
10,15 Kw. Torsi tertinggi pada karburator skep dengan bahan bakar premium sebesar 12,29 Nm.
Tors tertinggi pada karburator vakum dengan bahan bakar pertalite 11,44 Nm.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini adalah Berdasarkan jenis karburator terhadap daya
diketahui bahwa nilai F adalah 80,52. Pada rumus disebutkan bahwa nilai P < 0,05 menunjukkan
adanya pengaruh namun bila nilai P > 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap daya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa karburator berpengaruh terhadap daya namun tidak
dipengaruhi bahan bakar. Berdasarkan jenis karburator terhadap daya diketahui bahwa nilai F
adalah 77,08. Pada rumus disebutkan bahwa nilai P < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh
namun bila nilai P > 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap torsi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa karburator berpengaruh terhadap torsi namun tidak dipengaruhi bahan bakar.

KataKunci : Tors, Daya,Bahan Bakar

1. LatarBelakang cepat. Kendaraan bermotor yang membantu

aktivitas manusia didunia ini semuanya
Kendaraan bermotor merupakan alat _
) _ ) ) menggunakan  bahan  bakar  sebagai
transportas yang tidak lepas dari kehidupan
. : . : penggerak.
manusia Hampir setiap manusia _
Karburator = merupakan  bagian
menggunakan kendaraan bermotor saat _ _ _
o terpenting dari sepeda motor. Hampir semua
melakukan  aktivitas. Dengan adanya
sepeda motor menggunakan karburator
kendaraan bermotor yang membantu
o _ o _ karena umumnya sepeda motor
aktivitas manusia menjadi lebih lancar dan
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menggunakan bensin sebagai bahan bakar.
Karburator berfungs untuk mencampur
bahan bakar dan udara dalam perbandingan
tertentu sehingga menjadi gas pembakar

yang dibutuhkan oleh mesin motor. Selain

tahun 1877. Waaupun mesin empat tak
tersebut masih terlalu sederhana dan kurang
efesien, namun mesin tersebut diharapkan

dapat menggantikan mesin uap. Pada tahun

1880, Daimler dan Maybach dipecat dari

itu karburator  penggunaannya lebih perusshaan  tersebut dan  keduanya
murah,lebih  cepat dan lebih ringan mendirikan sebuh bengkel di Suttgart. Pada
(Setya,2012). tahun 1885, Keduanya menciptakan

Sepeda motor merupakan karburator untuk mencampur bensin dan

pengembangan dari
yang lebih dahulu ditemukan. Pada tahun
1868 Michaux ex Cie Suatu perusahaan
pertama didunia yang memproduksi sepeda

sepeda konvensional

daam skala besar,mulai  mengembangkan
mesin uap sebagal tenaga penggerak sepeda.
Namun usaha tersebut masih belum berhasil
dan kemudian dilanjutkan oleh Edward
Butler,seorang penemu asal inggris.Butler
membuat kendaraan roda tiga dengan suatu
motor melalui pembakaran dalam. Sejak
tersebut,semakin banyak
dilakukan percobaan untuk membuat motor
dan mobil, salah satunya dilakukan oleh
Gottlieb Daimler dan Willhelm Maybach
dari jerman (Soenarto,1995).

penemuan

udara sehingga dapat digunakan sebagal

bahan bakar mesin empat tak ciptaan Otto.

Mereka mengembangkan mesin empat tak

tersebut  menjadi

meletakkan  mesin  tersebut  sebagal

Reitwagen (riding car) dan menjadi speda

motor pertama didunia (Setya,2012).
II. METODE PENGEMBANGAN
A. MetodePenditian

Metode yang digunakan pada penelitian

ini yaitu metode faktorial,

penelitian eksperimen dapat dikatakan
sebaga metode penelitian yang digunakan
untuk perlakuan tertentu terhadap yang lain
terkendalikan

dalam kondisi

(Arikunto,2010).

yang
Dimana

silinder 100cc dan

sehingga

pengujian

Kedua Penemu tersebut Kketika dilakukan menggunakan variable bebas,
bekerja bersama di Deutz-AG- variable respon, dan varibel bebas pada
Gasmotorenfabrik,produsen mesin stasioner motor 4 tak 125 cc.
terbesar pada tahun 1872.Pemilik Deutz- B. Variabe
AG-Gasmotorenfabrik ~ yang  bernama 1. Variabel bebas
Nikolus Otto berhasil membut mesin empat a Skep : Kabu yang didukung skep,

langkah atau yang disebut juga mesin empat paling banyak sesua namanya tentu

tak dan penemuan tersebut dipatenkan pada dilengkapi skep berbentukbul at/kotak.
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b. Vakum :Karburator bekerja sesuai
vakum jarang di pasaran.

2. Variabel Respon

a Tors adalah perkaian antara gaya
dengan jarak selama proses usaha maka
tekanan — tekanan yang terjadi di dalam
silinder motor menimbulkan suatu gaya
yang luar biasa kuatnya pada torak.

b. Daya motor adalah besarnya kerja motor
selama waktu tertentu.

3. Variabel tetap

Motor 4 tak 125 cc Merupakan karburator

yang diameter venturinya tidak bisa diubah

— ubah lagi, besarnya diran udara

tergantung pada perubahan throttle buterfly

(katup gas), pada tipe ini biasanya terdapat

pilot jet untuk kecepatan idle/langsam,

system kecepatan utama sekunder untuk

memenuhi proses pencampuran udara bahan

bakar yang tepat pada setiap kecepatan.

C. Alat dan Bahan

1. Alat

a. Motor bensin 4 langkah 125 cc

b. Alat Dynotest

c. Tool set

d. AlatUji  :Tachometer, Stopwatch,
Blower,

e. Bahan Dbakar: premium, pertalite,

pertamax, dan karburator sebagai

pengaruh performa sepeda motor 125 cc.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil dan Perhitungan
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Dari Hasil Penelitian yang diambil
berdasarkan prosedur yang telah ditdliti
sesua bab Ill. Pelaksanaan pendlitian
dilakukan dengan cara meneliti karburator
jenis skep dan vakum dengan menggunakan
bahan bakar premium, pertalite, dan
pertamax dengan menggunakan dynotest.
Hasil daya dan torsi yang diperoleh
memiliki varianss nila yang berbeda
Andisis varians mensyaratkan bahwa
residual harus memenuhi tiga asumsi , yaitu
bersifat identik, idenpenden dan
berdistribusi norma dengan mean nol
dengan  varians tertentu. Dengan
pemanasan diperoleh data dengan rata —
rata daya yang dihasilkan pada karburator
skep bahan bakar premium 11 Kw , tors
yang dihasilkan 12,29 Nm. Bahan bakar
pertalite memiliki daya 11,02 Kw, torsi yang
dihasilkan sebesar 12,20 Nm. Bahan bakar
pertamax memiliki daya sebesar 11,01 Kw

dengan torsi sebesar 12,26 Nm.

simki.unpkediri.ac.id
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Gambar 2 Grafik Pengujian Bahan Bakar
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Gambar 3 Grafik Pengujian Bahan Bakar
Terhadap Daya
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Gambar 4 Grafik Pengujian Bahan Bakar
Terhadap Torsi

A. Uji Kenormalan

Uji kenormalan ini dilakukan untuk
mengetahui data variabel yang ada di
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.
Dadam andisis data ini peneliti
menggunakan taraf signifikan kesalahan
sebesara = 5% (0,05), dengan kata lain
tingkat keyakinan adalah 95%. Dalam uji
kenormalan ini  peneliti  menggunakan
software Minitab 18, yang menghasilkan
plot kenormalan sebagai berikut.

uji kenomalan daya
Normal

Mean 10,49
StDev 05823
N 6

9,0 9,5 10,0 105 11,0 11,5 12,0
Rata - rata

Gambar5 Plot uji kenormalan pada respon
daya.

Uji kenormalan residual dilakukan
dengan menggunakan uji  Kolmogrov-

Smirnov. Hipotesis yang digunakan :
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Ho : Residual berdistribusi normal Pengujian independen pada
H: : Residua tidak berdistribusi normal penelitian ini dilakukan dengan
Ho : Ditolak jika P-value 0,150 yang menggunakan auto corelation function

berarti |ebih besar dari a = 0,05. (ACF). Berdasarkan plot ACF vyang

ditunjukkan pada gambar 7 tidak ada nilai
T ACF pada tiap lag yang keluar dari batas
interval. Hal ini membuktikan tidak ada

korelasi antar residual bersifat independen.

Percent
3888338 8 8 8

Autocorrelation Function for Torsi

e ————
o

Gambar 6 Plot uji kenormalan pada respon : | ,
Tors !

-
Oleh karenaitu dapat disimpulkan bahwa Hg ' o z

diterima atau residual berdistribusi normal.
Gambar 7 Uji Plot ACF variabel Tors

B. Uji Independen
C. Uji Identik
Uji independen ini digunakan untuk
Uji identik ini dilakukan untuk
mengetahui  apakah data penelitian yang
didapati Identik atau tidak. Berikut Pola Uji

identik pada data karbu vakum dan skep

mengetahui apakah data hasil penelitian
dalam eksperimen telah lepas dari pengaruh
hasil penelitian lainnya atau tidak. Berikut
plot hasil uji independen data penelitian inid

ari output Minitab 18. yang diuji oleh penditi menggunakan

Minitab 18.
Autocorrelation Function for daya
/// Versus Fits
o (response is daya)
08 0,10 . -
0,6
'E' 04
E o : 3 .
8 02 2
E -0,4 —
Fitted Value
L2g Gambar 8 Plot residual daya versus fitted
- _ values
Gambar 7Uji Plot ACF pada variable daya
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Uji identik pada gambar 8 dibawah ini menunjukkan  tidak adanya pengaruh
menampilkan residua tersebar secara acak terhadap daya. Sehingga dapat disimpulkan
disekitar harga nol dan tidak membentuk bahwa karburator berpengaruh terhadap
pola tertentu. Hal ini menunjukkan asumsi daya namun tidak dipengaruhi bahan bakar.

identik terpenuhi.
Berikut hasil analisis data jenis

(remaas i tored karburator terhadap daya diketahui bahwa
.. nilai F adalah 77,08. Pada rumus disebutkan

bahwa nilai P < 0,05 menunjukkan adanya

Residual
K o °
s o °

pengaruh namun bila nilaa P > 0,05
ommedvae T menunjukkan  tidak adanya pengaruh

Gambar 9 Plot residual Torsi versus fitted terhadap torsi. - Sehingga dapat disimpulkan

values bahwa karburator berpengaruh terhadap torsi

D. HASIL ANAL SIS DATA namun tidak dipengaruhi bahan bakar.

Dalan andlisis varian ini, bila E. PengujianHipotesis

melakukan uji hipotesis menggunakan P- N _ o _
Pengujian hipotesis ini merupakan hasil
Value pun dapat digunakan untuk menguji _ _ .
dan interprestas analisis data yang
hipotesis awal. Hipotesis awa (Hp) akan ) N ) _
_ I o diperoleh, dalam pengujian hipotesis untuk
ditolak bila nilai P-Value kurang dari nila _ _ _ )
o S menarik kesimpulan sesuai andlisa data
taraf signifikan a (dalam penelitian ini nila

a yang digunakan adalah 5% atau a = 0,05.

Daam andisis varian (Anova) ini penditi

dapat digunakan. Variabel ini  mampu
terlihat dengan jelas melalui gambar main
effect plot untuk output Torsi dan daya yang
dapat dari uji ANOVA pada Software
Minitab 18 sebagai berikut.

menggunakan software Minitab 18 untuk

menguji apakah ada pengaruh yang

diberikan variable bebas secara simultan

terhadap kinerja karburator pada sepeda Main Effects Plot for Rata rata
motor 4 langkah. Berikut hesil andlisis o
varian yang penelitiujimelalui Software
Minitab 18. Berikut hasil analisis data jenis
karburator terhadap daya diketahui bahwa

nila F adalah 80,52. Pada rumus disebutkan

|

bahwa nilai P < 0,05 menunjukkan adanya Gambar 10 Plot efek yang diberikan
pengaruh namun bila nila P > 0,05 variable bebas terhadap daya
Hermawan Effendi | 11.1.03.01.0041 simki.unpkediri.ac.id
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Pada gambar 10 dapat dijelaskan
bahwa semakin besar daya yang dihasilkan
maka akan berpengaruh terhadap tors pada
sepeda motor 4 langkah.

Main Effects Plot for Rata - rata

Data Means
Jenis Karburator
11,0
108
106
104
102
100

SKEP VAKUM Pert; Premium

Jenis Bahan Bakar

Mean

alite Pertamax

Gambar 11 Plot efek yang diberikan
variabel bebas terhadap tors

Pada gambar 11 dapat dijelaskan bahwa
Semakin cepat putaran torsi daya akan
semakin besar dan memberikan tekanan
yang lebih besar terhadap konsumsi bahan
bakar.

F. PEMBAHASAN

Dari  pengujian yang diperoleh
bahwa daya karburator yang tepat digunakan
adalah karburator skep dengan bahan bakar
pertalite. Karburator skep pada tors
karburator skep sesual dengan bahan bakar
premium. Tors terendah dengan jenis bahan
bakar pertamax. Semakin besar daya yang
dihasilkan maka akan berpengaruh terhadap
tors pada sepeda motor 4 langkah.

Berdasarkan hasil penelitian ini ada
beberapa

kombinasi yang  mampu

menghasilkan torsi tertinggi pada karburator

Hermawan Effendi | 11.1.03.01.0041
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skep tertinggi dengan variabel jenis bahan
bakar premium sebesar 12,29 Nm dan
karburator vakum memiliki torsi tetrtinggi
pada bahan bakar pertalite sebesar 11,44
Nm. Untuk kombinas yang mampu
menghasilkan daya tertinggi
karburator skep dalah jenis bahan bakar
11,02  Kw. Untuk
kombinasi daya tertinggi pada karburator
vakum sebesar 10,15 Kw dengan bahan

bakar premium.

dengan

pertaite  sebesar

2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
yang telah dilakukan pada daya dan torsi
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan jenis karburator terhadap
daya diketahui bahwa nila F adalah
80,52. Pada rumus disebutkan bahwa
nila P < 0,05 menunjukkan adanya
pengarun namun bila nilac P > 0,05
menunjukkan tidak adanya pengaruh

terhadap daya.

2. Dapat dissmpulkan bahwa karburator
berpengaruh terhadap daya namun
tidakdi pengaruhi bahan bakar.

3. Berdasarkan jenis karburator terhadap
daya diketahui bahwa nilai F adalah
77,08. Pada rumus disebutkan bahwa
nila P < 0,05 menunjukkan adanya
pengaruh namun bila nila P > 0,05

simki.unpkediri.ac.id
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menunjukkan tidak adanya pengaruh php, didownload padatanggal 03 Juli

terhadap torsi. 2017.

Kementrian Energi dan Sumber Daya
Mineral Republik Indonesia. 2013.
Sandar Mutu (Spesifikasi)Bahan
Bakar Minyak Jenis Bensin 90 yang

4. Dapat disimpulkan bahwa karburator
berpengaruh terhadap torsi namun
tidak dipengaruhi bahan bakar.
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